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ABSTRAK

AKTIVITAS ENZIMATIK EKSTRAK PROTEIN
RUMEN KAMBING (Capra hircus) YANG DIPRESIPITASI
DENGAN AMMONIUM SULFAT 60%

Syifa Nurohmah
1404015357

Limbah Rumah Potong Hewan berpotensi mencemari lingkungan bila tidak
ditangani dengan baik. Limbah dari RPH dapat dimanfaatkan sebagai sumber
enzim yang diperoleh dari rumen kambing yang mengandung enzim amilase,
selulase, dan xilanase. Ekstrak protein rumen kambing mengandung enzim yang
dapat dimanfaatkan dalam bidang industri maupun medisinal khususnya farmasi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan ammonium
sulfat 60% dalam aktivitas enzim dari ekstrak protein rumen kambing. Penelitian
ini menggunakan cairan isi rumen kambing lokal dari rumah potong hewan di
Jakarta Timur. Penentuan aktivitas enzim dari rumen kambing diukur
menggunakan metode DNS (asam 3,5 Dinitrosalisilat) dan kadar protein
menggunakan metode Bradford. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa
penambahan ammonium sulfat 60% pada cairan rumen kambing (Capra hircus)
menghasilkan ekstrak protein enzim yang mempunyai aktivitas amilase sebesar
17,63229 U/ml, xilanase sebesar 7,6839 U/ml, selulase sebesar 6,6022 U/ml
dengan nilai kadar protein sebesar 7,31 mg/ml.

Kata kunci: rumen kambing, ammonium sulfat 60%, dialisis, aktivitas enzim
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kambing merupakan salah satu golongan ruminansia, karena sistem
pencernaannya tergantung dari organ yang disebut rumen (Sodig dan Abidin
2008). Rumen merupakan tabung besar dengan berbagai kantong yang
menyimpan dan mencampur pakan hasil fermentasi mikroba. Isi rumen
merupakan salah satu limbah dari Rumah Potong Hewan (RPH) yang sering
dibuang begitu saja, sehingga menimbulkan pencemaran lingkungan (Budiansyah
2012). Salah satu wusaha untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan
pemanfaatan limbah cairan rumen kambing. Di dalam rumen ternak ruminansia
(sapi, kerbau domba, dan kambing) terdapat populasi mikroba yang cukup banyak
jumlahnnya. Mikroba rumen tersebut terdiri dari bakteri, fungi, dan protozoa yang
memiliki kandungan asam amino yang bersifat esensial bagi ruminansia (Abidin
2002).

Protein di dalam cairan rumen kambing tersebut dapat diendapkan oleh
pengaruh pemanasan, radiasi, atau penambahan bahan kimia tertentu (Sumardjo
2008). Salah satu bahan kimia yang biasa digunakan untuk pengendapan protein
yaitu ammonium sulfat. Ammonium sulfat bersifat netral dan merupakan garam
yang paling sering digunakan dalam pegendapan protein karena sifatnya yang
tidak merusak struktur protein, sehingga karakter biologi protein tersebut tetap
terjaga (Suhartono 2017). Pada tahap penambahan garam ammonium sulfat,
endapan protein dipisahkan atau dimurnikan dengan sentrifugasi, yaitu teknik
pemisahan berdasarkan ukuran dan bentuk dengan kecepatan tertentu (Bintang
2012). Endapan yang terbentuk dari larutan protein tersebut mengandung enzim,
karena semua enzim pada dasarnya merupakan protein (Yazid dan Nursanti 2016).

Enzim merupakan senyawa protein yang berfungsi sebagai biokatalisator
untuk mempercepat berbagai reaksi kimia, tanpa enzim reaksi berlangsung sangat
lambat, bahkan mungkin tidak terjadi. Dalam aktivitas enzimatik, enzim bekerja
tanpa mempengaruhi produk akhir yang dibentuk atau mengubah keseimbangan
reaksi. Enzim bekerja secara spesifik, baik terhadap reaktan (substrat) maupun
jenis reaksi yang dikatalisasinya, setiap enzim umumnya hanya mengkatalisis satu
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jenis reaksi dan bekerja pada substrat tertentu (Sinaga 2012). Di dalam proses
biologi hampir semua reaksi membutuhkan enzim, jenis enzim yang berperan di
dalam sel makhluk hidup adalah enzim amilase, selulase dan xilanase. Enzim
amilase yang menghidrolisis pati, selulase yang menghidrolisis selulosa, dan
xilanase yang menghidrolisis xilan (Pamungkas 2012). Secara luas, enzim
mempunyai banyak manfaat terutama di bidang medisinal dan industri.

Pemanfaatan enzim dalam industri kimia dan farmasi digunakan untuk
mensistesis asam amino, sedangkan dalam bidang medisinal enzim digunakan
untuk diagnosis klinis dan pengobatan penyakit. Dalam bidang industri farmasi,
enzim selulase biasa digunakan dalam fermentasi alkohol dan pengolahan limbah
(Dinata 2011). Dalam dunia farmasi, molekul sederhana hasil hidrolisis pati pada
enzim amilase biasa digunakan sebagai bahan baku sediaan obat yaitu sebagai
bahan penstabil atau pemanis yang digunakan dalam sediaan sirup. Proses
hidrolisis pati merupakan pemutusan ikatan glikosidik pada rantai polimernya
oleh suatu reaktan yang dibantu oleh air. Ikatan glikosidik pada pati cenderung
stabil pada kondisi basa namun kurang stabil pada kondisi asam (Nangin dan
Sutrisno 2015). Enzim xilanase dapat digunakan untuk menghidrolisis xilan
menjadi gula xilosa yang banyak digunakan untuk konsumsi penderita diabetes
(Richana 2002).

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Budiansyah
dkk. (2011) melaporkan cairan rumen sapi kaya akan kandungan enzim pendegasi
serat dan vitamin. Beberapa peneliti melaporkan cairan rumen sapi mengandung
enzim amilase, selulase, dan xilanase. Pengendapan optimum enzim-enzim cairan
rumen sapi lokal diperoleh dengan tingkat kejenuhan ammonium sulfat 60 %.
Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Masri (2014) enzim bromelin dari
bonggol nanas yang diendapkan dengan amonium sulfat 60 % menghasilkan
aktivitas enzim sebesar 4,05 U /mL. Herdyastuti (2006) melaporkan bahwa
penjenuhan amonium sulfat 60%ekstrak kasar enzim bromelin dari batang nanas
memiliki aktivitas bromelin dan kadar protein tertinggi. Lee et al. (2002)
melaporkan cairan rumen sapi hidup yang diberi makan ransum berbasis hay

alfalfa mengandung aktivitas enzim amilase sebesar 439,0+16,53 U/mL.
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Dari latar belakang tersebut maka dilakukan penelitan untuk mengetahui
aktivitas enzimatik ekstrak protein dan kadar protein rumen kambing yang
diperoleh dengan penjenuhan ammonium sulfat 60%. Enzim yang digunakan
diperoleh dari cairan rumen kambing (CRK) dari rumah potong hewan (RPH),
lalu disentrifugasi, sehingga larutan terbentuk menjadi dua fase, yaitu endapan
dan supernatan. Dari fase supernatan tersebut dilakukan pengendapan dengan
menggunakan ammonium sulfat 60%, sehingga menghasilkan crude enzim. Dari
crude enzim tersebut akan dilakukan pemisahan protein enzim dengan
menggunakan metode dialisis. Metode dialisis dilakukan menggunakan membran
selofan dengan ukuran berat molekul 12 kDa. Uji aktivitas enzim amilase,
selulase dan xilanase dilakukan dengan metode Dinitrosalisylic (DNS), sedangkan
pengukuran kadar protein enzim dilakukan dengan menggunakan metode
Bradford.

B. Permasalahan Penelitian

Apakah pengendapan ekstrak protein rumen kambing (Capra hircus)
dengan ammonium sulfat 60% dapat mempengaruhi aktivitas enzim ?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan
ammonium sulfat 60% dalam aktivitas enzim dari ekstrak protein rumen kambing
(Capra hircus).

D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
pengetahuan kepada peneliti tentang aktivitas enzimatik ekstrak protein rumen
kambing dengan penjenuhan ammonium sulfat 60%. Serta diharapkan hasil
penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dalam bidang bioteknologi

khususnya dalam bidang farmasi dan kesehatan.
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